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ABSTRAK
Nama: Muhamad Syam Lesmana Safei NIM: 211320080, Judul Skripsi:

Ragam Qiraat Dan Implikasinya Terhadap Tafsir Ayat Haid ( Studi
Komparatif Qiraat Imam Ibnu Katsir dan Imam Hamzah ). Jurusan limu Al
Qur’an dan Tafsir , Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten,

Tahun 1446 H/2025 M.

Qira’at merupakan bagian penting dalam memahami Al-Qur’an
karena perbedaan bacaan dapat memengaruhi makna dan hukum yang
terkandung. Penelitian ini mengkaji perbedaan bacaan antara Imam Ibnu Katsir
dan Imam Hamzah terhadap tiga ayat yang berkaitan dengan haid, yaitu Q.S. Al-
Bagarah /2 : 222, 228, dan Q.S. At-Talag / 65 : 4. Dalam ayat-ayat tersebut

terdapat lafaz yang dibaca berbeda oleh kedua imam, seperti lafaz yathurna

(53ks) yang dibaca oleh Ibnu Katsir bermakna haid telah berhenti, dan

yattaharna (J,glm) yang dibaca Hamzah bermakna penyucian diri melalui mandi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana
perbedaan gira’at Imam lbnu Katsir dan Imam Hamzah pada ayat-ayat haid, dan
(2) bagaimana implikasi tafsir hukum yang muncul dari perbedaan bacaan
tersebut. Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research)
dengan pendekatan tafsir tematik-komparatif. Data primer diperoleh dari kitab-
kitab tafsir seperti Tafsir Ayat al-Ahkam dan Tafsir al-Munir, serta literatur
gira’at. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan gira’at menghasilkan
perbedaan dalam kesimpulan hukum fikih, seperti dalam hal batasan kebolehan
hubungan suami istri pascahaid, masa iddah, dan hukum perempuan hamil.
Penelitian ini menegaskan bahwa ragam gira’at bukan hanya variasi teknis,
melainkan turut membentuk dinamika tafsir dan hukum Islam.

Kata Kunci: Qira’at, Tafsir, Haid



ABSTRACT

Name: Muhamad Syam Lesmana NIM : 211320080, Title of Thesis:
The Concept of Qiraat and Its Implications for the Interpretation of
Menstruation Verses (A Comparative Study of the Qiraat of Imam Ibn Kathir
and Imam Hamzah). Department of Al-Qur'an Science and Tafsir, Faculty of
Ushuluddin and Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Year 1446 H/
2025 M.

Qira’at plays a significant role in understanding the Qur’an, as
variations in recitation can affect both meaning and legal implications. This
research explores the differences between the gira’at of Imam Ibn Kathir and
Imam Hamzah concerning three menstruation-related verses: Q.S. Al-
Bagarah:222, Q.S. Al-Bagarah:228, and Q.S. At-Talaqg:4. These verses contain

key terms that are recited differently, such as yarhurna (J:%) by lbn Kathir,

meaning the menstruation has ended, and yasraharna (%b) by Hamzah,

implying purification through ritual bathing.

The main research problems are: (1) what are the differences between
the gira’at of Ibn Kathir and Hamzah in these verses, and (2) what are the
interpretive and legal implications of these differences. This study uses a library
research method with a thematic-comparative tafsir approach. Primary sources
include classical Qur’anic commentaries such as Tafsir Ayat al-Ahkam and
Tafsir al-Munir, along with gira’at literature. The findings reveal that
variations in gira’at lead to significant legal interpretations, including the
permissibility of marital relations post-menstruation, the calculation of waiting
periods (iddah), and rulings related to pregnant women. This study confirms
that gira’at differences contribute substantially to the diversity of Islamic legal
reasoning and interpretation.

Keywords: Qira’at, Tafsir, Menstruation



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam peyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1987
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab yang dalam sistem bahasa
Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
V| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< | Ba B Be
< | Ta T Te
. es (dengan titik di
< | Sa S
atas)
z | Jim J Je
ha (dengan titik di
c | Ha h
bawah)
¢ | Kha Kh ka dan ha
2| Dal D De
) ] zet (dengan titik di
3| Zal 4
atas)
o | Ra R Er
| Zai Z Zet
o= | Sin S Es
J | Syin Sy es dan ye




es (dengan titik di
o= | Sad S
bawah)
de (dengan titik di
= | Dad d
bawah)
te (dengan titik di
L|Ta t
bawah)
zet (dengan titik di
L|Za z
bawah)
. koma terbalik di
g | ‘ain s
atas
¢ | Gain G Ge
< | Fa F Ef
& | Qaf Q Ki
4 | Kaf K Ka
J | Lam L El
a [ Mim M Em
O [ Nun N En
s | Wau W We
| Ha H Ha
¢ | Hamzah Apostrof
s | Ya Y Ye

1. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vocal
tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal tunggal

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:



Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

Fathah

Kasrah

Dammah

Contoh:
Kataba

Su’ila

Yazhabu

b. Vokal rangkap

oA

TR

Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama

«é Fathah dan ya Ai adani

B Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
Kaifa s
Walau ;35
Syai’un {2

c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama
A dan garis
(W Fathah dan alif A di atas

Vi




| dan garis di
- Kasrah dan ya I atas

U dan garis
I Dammah danwau | U di atas

d. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah transliterasinya adalah /t/. Contoh: Minal jinnati wannas : (=
ol 5 5
2) Tamarbutah mati
Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adaah
/h/. Contoh: Khoir al-Bariyyah VR JvES
3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta marbutah itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (washal)
maka Ta marbutah tetap ditulis (t).
Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyyah : 45l 241 | akan tetapi bila
disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyyah.
e. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda ¢ tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan huruf yaitu dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda Syaddah itu. Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyyah — : 43l a&
f. Kata sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J yaitu

al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

vii



sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh

huruf gamariyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyyah

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Contoh: Khoir al-Bariyyah VPV

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf gamariyah kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

g. Hamzah

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof hamun hanya terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila hamzah tersebut terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

h. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan

dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Contoh:
a—ililidla 2 | maka ditulis bismillahirrahmanirrahim atau bism
Allah ar-rahman ar-rahim.

i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
viii



menuliskan huruf awal, nama diri dan pemulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetapi huruf
awal nama diri tersebut bukan huruf kata sandang penggunaan huruf awal
kapital. Huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian.
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